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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana latar belakang terciptanya 

tradisi Burdah keliling, bagaimana proses pelaksanaan tradisi Burdah keliling serta 

apa saja nilai-nilai filosofis yang terdapat dalam tradisi Burdah keliling di Desa 

Habau Kec. Banua Lawas Kab. Tabalong ini. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumenter. Teknik yang digunakan adalah metode analisis 

induktif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Latar belakang terciptanya 

tradisi Burdah keliling ini dipengaruhi dengan adanya kepercayaan masyarakat 

setempat bahwasanya dengan melakukan pembacaan Burdah sambil berkeliling 

akan mengusir segala macam bala dan marabahaya yang mungkin akan datang di 

desa tersebut serta diharapkan desa tersebut menjadi berkah dan hasil panen 

melimpah. 2) Proses pelaksanaan tradisi Burdah keliling dimulai dengan azan, 

kemudian tawassul, membaca qasidah Burdah sambil berkeliling desa, tahlilan 

pendek serta doa, nasihat/mauizah dari tokoh agama dan terakhir bagi makanan. 

Waktu pelaksanaannya yaitu habis sholat isya dimulai dari perbatasan desa namun, 

yang diambil poinnya adalah dimana tempat itu sunyi (tidak ada rumah) disitu 

dimulainya kegiatan dan berakhir di tempat yang sunyi (tidak ada rumah) pula.3) 

Nilai-nilai filosofis yang terdapat dalam tradisi ini adalah nilai akidah, nilai ibadah, 

nilai sosial, nilai syiar Islam, dan nilai dakwah. Nilai akidah yaitu keyakinan 

masyarakat Desa Habau bahwa dengan melakukan pembacaan qasidah Burdah 

sambil berkeliling desa dapat menghindarkan dari berbagai bala, musibah, ataupun 

bencana dan wabah penyakit baik di lingkungan masyarakat maupun dipersawahan. 

Nilai ibadah yaitu pembacaan syair qasidah Burdah karena Burdah berisi tentang 

puji-pujian untuk Nabi Muhammad Saw. Nilai sosial yaitu silaturrahmi yang terjalin 

dimasyarakat, saling mendoakan terhadap sesama, berbagi (sedekah), dan saling 

bergotong-royong. kemudian Nilai syiar Islam dapat dilihat dari pelaksanaan tradisi 

ini dimulai dengan azan. Azan merupakan salah satu syiar Islam. Terakhir nilai 

dakwah, yaitu dalam pelaksanaannya terdapat nasihat atau mauizah dari tokoh 

agama.  

Kata Kunci: 

Nilai, Filosofis, Tradisi, Burdah Keliling 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal dunia sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam dan 

tradisi. Letak geografis Indonesia sebagai negara kepulauan menjadikan tradisi dan 

budaya dapat berkembang dan menyebar. Tidak hanya tradisi yang beragam di Indonesia, 

negara yang dulunya dikenal dengan sebutan Nusantara ini juga memiliki keragaman 

agama, etnis, suku bangsa, dan Bahasa. Aneka ragam tradisi masyarakat Indonesia 
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tersebut tidak dijadikan sebagai alat perpecahan, namun justru sebagai alat pemersatu 

bangsa, seperti pada semboyan kita “Bhineka Tunggal Ika”.1 

Keanekaragaman tradisi di Indonesia tidak hanya pada ritual atau upacara-

upacara adat. Tradisi di Indonesia termasuk unik dan bermacam-macam bentuknya, 

seperti ritual, tarian, makanan, baju adat, cerita rakyat, mitos, nyanyian, topeng, 

perkawinan, musik tradisional, bahasa daerah, dan masih banyak lainnya.2 

Agama dan budaya merupakan dua unsur penting dalam masyarakat yang saling 

mempengaruhi. Ketika ajaran agama masuk dalam sebuah komunitas yang berbudaya, 

akan terjadi tarik menarik antara kepentingan agama di satu sisi dengan kepentingan 

budaya di sisi lain. Demikian juga halnya dengan agama Islam yang diturunkan di tengah-

tengah masyarakat Arab yang memiliki adat istiadat dan tradisi secara turun temurun.3 

Islam menjadi pokok kekuatan dan sebab timbulnya kebudayaan karena Islam 

sebagai agama yang mengatur dua pola hubungan, yaitu hubungan manusia dengan 

Tuhan yang membentuk agama dan hubungan manusia dengan manusia yang 

membentuk kebudayaan Islam.4 

Agama Islam masuk di Nusantara dengan cara damai. Kedatangan agama Islam 

diterima baik oleh masyarakat Nusantara. Salah satu faktor yang menyebabkan agama 

Islam mudah diterima yaitu karena mampu berakulturasi dengan adat, kepercayaan, dan 

budaya yang telah berkembang. Kesadaran ini muncul karena adanya pedoman dalam 

ajaran Islam yang memerintahkan umatnya untuk berbudaya.  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diciptakan menjadi berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku untuk saling mengenal. Ayat tersebut menunjukkan bahwa perbedaan 

suku dan budaya memang kehendak Allah Swt. Dengan adanya perbedaan tersebut 

membuat kita saling mengenal dan tidak mempertentangkan perbedaan yang ada. 

Akulturasi budaya Islam dilakukan dengan memenuhi batasan-batasan tentang budaya 

yang baik dan boleh dilakukan manusia. Batasan budaya tersebut dibagi menjadi tiga, 

yaitu tidak melanggar ketentuan halal-haram, mendatangkan kebaikan, dan tidak 

menimbulkan kerusakan. Ketiga prinsip tersebut harus dipegang teguh umat Islam dalam 

berinteraksi dengan budaya-budaya dalam masyarakat. Umat Islam boleh menerima 

budaya luar asal tidak bertentangan dengan ketiga prinsip tersebut.5 

Indonesia memang memiliki budaya dan tradisi yang beragam, hal ini bisa dilihat 

dari perbedaan suku dan budaya pada setiap daerah. Tetapi dengan adanya perbedaan 

tersebut bukan berarti kita bebas mempertentangkan budaya yang ada. Islam sudah 

mengajarkan kita tentang pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan antar umat dan 

selalu berpegang teguh pada agama. 

                                                 
1Yunaz Karaman, Cerita Rakyat dan Budaya Tradisi Nusantara (Surabaya: CV. Garuda Mas 

Sejahtera, 2017), h.2 
2 Ibid, h.3 
3 Buhori, “Islam dan Tradisi Lokal di Nusantara (Telaah Krisis Terhadap Tradisi Pelet 

Betteng Pada Masyarakat Madura dalam Persfektif HukumIslam)”, al-Maslahah,, Vol, 13 No,2 
(Oktober, 2017), h.230 

4 Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian Relevansi Islam dengan Seni-Budaya Karya Manusia 
(Jakarta: Pustaka al-Husna, 1988), h.22 

5Ma’sumatun Ni’mah, op.cit. h. 3 
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Indonesia terkenal dengan bangsa yang memiliki tradisi/budaya yang bermacam-

macam, tradisi tersebut kerap kali mengandung sistem religi yang didalamnya terdapat 

kepercayaan akan hal-hal yang mistik. Kepercayaan itu diaplikasikan dengan melakukan 

berbagai ritual-ritual dengan tujuan untuk mengusir roh jahat, menolak bala, 

menyembuhkan penyakit, hasil alam melimpah dan lain-lain. Salah satu tradisi yang ada 

di Indonesia adalah tradisi pembacaan Burdah. Burdah merupakan salah satu karya 

sastra yang cukup lama bertahan sampai sekarang ini. Pembacaannya pun sudah menjadi 

kebiasaan bangsa Arab sehingga menjadikan Burdah sebagai tradisi dalam kehidupan 

keseharian.6 

Qasidah Burdah adalah karya sastra karangan al-Imam al-Bushiri. Burdah 

merupakan salah satu qasidah yang cukup dikenal di kalangan masyarakat Indonesia, 

pengaruh Burdah dalam kehidupan masyarakat Indonesia sudah berkembang sejak lama. 

Di Provinsi Kalimantan Selatan tepatnya di Desa Habau Kecamatan Banua Lawas 

kabupaten Tabalong, ada terdapat suatu tradisi pembacaan Burdah sambil berkeliling 

kampung/desa dengan harapan kampung/desa tersebut berkah, hasil panen melimpah, 

serta dijauhkan dari bala dan marabahaya.  Desa Habau adalah sebuah desa yang 

dikelilingi oleh sungai dan sawah, penduduk di sana umumnya memiliki mata 

pencaharian sebagai petani, pembudidaya ikan, pedagang, dan lain-lain. Penduduk disana 

mayoritas berpenduduk Islam. 

Latar belakang penciptaan tradisi Burdah keliling dipengaruhi dengan adanya 

kepercayaan masyarakat setempat bahwasanya dengan melakukan pembacaan Burdah 

sambil berkeliling akan mengusir segala macam bala dan marabahaya yang akan datang 

di desa tersebut serta diharapkan desa tersebut menjadi berkah dan hasil panen 

melimpah.  

Tradisi pembacaan Burdah keliling di desa ini biasanya diadakan satu tahun 

sekali yaitu pada setiap malam Arba Mustamir/Rebo Wekasan (malam rabu terakhir di 

bulan Shafar), yang mana pada malam tersebut dipercaya akan turun bencana besar dan 

bencana yang dibagikan dalam setahun turun dihari itu. Sebagaimana disebutkan dalam 

kitab Kanzun Najah Was Surur Fil Ad’iyati al-Latii Tasyrahus Shudur karangan Asy-Syaikh 

Abdul Hamid Qudsi, dikatakan bahwa setiap tahun turun 320.000 bencana dan semua itu 

terjadi pada hari Rabu terakhir dari bulan Shafar. Oleh sebab itu, hari tersebut menjadi 

hari yang paling berat sepanjang tahun.7 

Maka dari itu, penulis menyimpulkan bahwa tidak perlu khawatir dengan Arba 

Mustamir dikarenakan seluruh hari adalah milik Allah Swt. dan Allah Swt. bisa 

menurunkan bala maupun bencana kapan saja atas seizin-Nya. Oleh sebab itu, dengan 

diadakannya kegiatan Burdah keliling ini guna untuk memohonkan kepada Allah Swt. 

agar selalu diberikan perlindungan dari segala musibah sebagaimana bunyi salah satu 

bait syair Burdah, yaitu: 

                                                 
6Dahlia, Fimier Liadi, dan Muhammad Husni, “Tradisi Burdah Keliling di Kalimantan 

Tengah:Studi Kasus Desa Pegatan”, Syams: Jurnal Studi Keislaman, Vol, 1 No,1 (Juni, 2022), 62. 
7 Asy-Syaikh Abdul Hamid Qudsi, Kanzun Najah Was Surur Fil Ad’iyati al-Latii Tasyrahus 

Shudur, diterjemahkan oleh Zaid Husein Al-Hamid dengan judul, Kumpulan Amalan Faedah Dalam 
Bulan-Bulan Hijriyah, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2016) h. 33-34 
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ََاتُُاَ كدَْ أَثتَْ  جْ بِِاَ كَرْتيَاَ يََ وَاسِعَ امْكَرَمِ  أَتْ خِّيَن مَعْ مِائةٍَ ۞ فرَِّ  س ِ

Terjemahnya: Bait-bait telah mencapai 160, hindarkanlah kami dari bencana yang 

menimpa kami dengan berkah burdah ini Ya Tuhan Yang Maha Luas kemurahannya.8 

Berbicara tentang tradisi pembacaan Burdah keliling, penulis percaya bahwa 

banyak di antara kita yang sering melihat atau mengalami fenomena tersebut. Dalam 

prosesi acara tradisi Burdah keliling di masyarakat Desa Habau Kecamatan Banua Lawas 

Kabupaten Tabalong ini memiliki nilai-nilai filosofis tersendiri.  Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk mengkaji apa yang ada dibalik tradisi pembacaan Burdah keliling pada 

masyarakat desa Habau Kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong ini. Penulis ingin 

mengetahui mengapa tradisi ini dilaksanakan dan apa saja nilai nilai filosofis yang 

terdapat dalam tradisi tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah beberapa orang warga/tokoh 

masyarakat maupun tokoh agama yang tinggal di Desa Habau Kecamatan Banua Lawas 

Kabupaten Tabalong. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah nilai-nilai 

filosofis yang terdapat dalam tradisi Burdah keliling di Desa Habau Kecamatan Banua 

Lawas Kabupaten Tabalong.  

Adapun dalam penelitian ini yang dijadikan penulis sebagai sumber data primer 

yaitu: 1) Data pokok dari penelitian ini adalah data tentang nilai-nilai filosofis yang 

terdapat dalam tradisi Burdah keliling di Desa Habau Kecamatan Banua Lawas 

Kabupaten Tabalong; 2) Data tentang apa saja alat yang dibawa pada pelaksanaan tradisi 

Burdah keliling di Desa Habau Kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong beserta 

proses pelaksanaannya. Dalam penelitian ini yang digunakan penulis sebagai data 

sekunder yaitu data penunjang penelitian ini yang meliputi: 1) Letak geografis; 2) 

Keadaan penduduk di masyarakat; 3) Keadaan tempat tinggal masyarakat.  

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggalinya melalui sumber 

data sebagai berikut: 1) Reponden, yaitu warga masyarakat Desa Habau Kecamatan 

Banua Lawas Kabupaten Tabalong; 2) Informan, yaitu kepala desa, tokoh masyarakat dan 

tokoh agama atau ustadz. 

Untuk mendapatkan data-data diatas digunakan beberapa teknik pengumpulan 

data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis model Miles and Huberman yaitu reduksi data, display 

data dan verifikasi. 

 

 

 

 

                                                 
8 Imam Muhammad Al-Bushiriy, Terjemah Qasidah Burdah Imam Muhammad Al-Bushiriy, 

(Surabaya: Mutiara Ilmu, 2005), h.79 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Latar Belakang Terciptanya Tradisi Burdah Keliling 

Tradisi pembacaan Burdah keliling di desa ini biasanya diadakan satu tahun 

sekali yaitu pada setiap malam Arba Mustamir/Rebo Wekasan (malam Rabu terakhir di 

bulan Shafar), yang mana pada malam tersebut dipercaya akan turun bencana besar dan 

bencana yang dibagikan dalam setahun turun di hari itu. Sebagaimana disebutkan dalam 

kitab Kanzun Najah Was Surur Fil Ad’iyati al-Latii Tasyrahus Shudur karangan Asy-Syaikh 

Abdul Hamid Qudsi, dikatakan bahwa setiap tahun turun 320.000 bencana dan semua itu 

terjadi pada hari Rabu terakhir dari bulan Shafar. Oleh sebab itu, hari tersebut menjadi 

hari yang paling berat sepanjang tahun.9  

Namun, dalil tersebut di atas tidak bisa kita percayai sepenuhnya dikarenakan 

sebagian ulama ada yang tidak menyetujui dalil tersebut sebab tidak sejalan dengan 

hadits Nabi Saw. yang berbunyi: 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu dari Nabi Saw, bersabda: 

 لَا عَدْوَى، وَلَا طِيَ رةََ، وَلاَ هَامَةَ، وَلاَ صَفَرَ 

“Tidak ada penyakit menular, tidak ada tanda (firasat) kesialan (dengan suatu apapun), 

tidak ada kecelakaan yang ditandai oleh suara burung malam (burung hantu), dan tidak 

ada pantangan di bulan shafar. (HR. Bukhari dan Muslim).10 

Keberadaan bulan Shafar adalah sama seperti bulan-bulan lainnya, tidak bisa 

memberikan pengaruh apa-apa. Bulan tersebut sama seperti waktu-waktu lainnya yang 

telah Allah Swt. jadikan sebagai kesempatan untuk melakukan amal-amal yang 

bermanfaat.11  

Penulis menyimpulkan bahwa, tidak perlu khawatir dengan Arba Mustamir 

dikarenakan seluruh hari adalah milik Allah Swt. dan Allah bisa menurunkan bala 

maupun bencana kapan saja atas seizin-Nya. Oleh sebab itu, dengan diadakannya 

kegiatan Burdah keliling ini guna untuk memohonkan kepada Allah Swt. agar selalu 

diberikan perlindungan dari segala musibah. 

Dari hasil wawacara dengan ustadz Ahmad Mubarak, beliau mengatakan: 

“Tradisi burdah keliling ini kurang lebih tahun 90 an itu sudah berjalan, dan pencetus 

pertamanya adalah sesepuh-sesepuh masyarakat terdahulu hingga tradisi itu berjalan 

sampai sekarang dan pembacaan burdah keliling ini adalah untuk mengindari daripada 

hal-hal yang tidak di inginkan di masyarakat dan dipersawahan dengan tujuan ingin 

                                                 
9 Asy-Syaikh Abdul Hamid Qudsi, Kanzun Najah Was Surur Fil Ad’iyati al-Latii Tasyrahus 

Shudur, diterjemahkan oleh Zaid Husein Al-Hamid dengan judul, Kumpulan Amalan Faedah Dalam 
Bulan-Bulan Hijriyah, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2016) h. 33-34 

10 Diriwayatkan Bukhari dalam sahihnya yang dicetak bersama Fath Al-Baari, X, 215, kitab 
Ath-Thibbi, hadits no. 5757 

11Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Ritual Sunnah Setahun, (Bogor: Media Tarbiyah, 2016), h. 
605 
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mendapatkan hasil yang terbaik di desa tersebut atau mengambil berkah serta untuk 

menolak bala”12 

 

Tradisi Burdah keliling dilaksanakan oleh masyarakat Desa Habau pada setiap 

bulan Shafar yakni tepatnya pada malam Rabu terakhir di bulan Shafar. Hal ini sudah 

menjadi kebiasaan sejak dahulu kala. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Abdul 

Hamid salah seorang warga Desa Habau: 

“Tradisi burdah keliling dilaksanakan setiap malam arba mustamir pada bulan shafar dan 

tradisi ini sudah ada sejak zaman dahulu, mungkin sudah berjalan 20 tahun lebih”13 

kemudian hasil wawancara yang penulis lakukan dengan kepala Desa Habau 

yakni Bapak H. Johan Muhammad Sail beliau mengatakan bahwa: 

“Pembacaan burdah keliling itu dilakukan untuk menghindari padi yang dimakan tikus, 

menghindari kekeringan, menghindari datangnya penyakit serta untuk menghindarkan 

daripada kelakuan masyarakat setempat yang kurang sopan atau nakal”14 

Berdasarkan wawancara diatas dapat penulis simpulkan bahwa tradisi Burdah 

keliling di Desa Habau Kecamatan Banua Lawas ini dilaksanakan pada malam arba 

mustamir atau malam Rabu terakhir di bulan Shafar dan sudah berjalan hampir 30 tahun 

lebih dan masih bertahan sampai sekarang. Kemudian dari hasil wawancara tersebut juga 

dapat penulis simpulkan bahwa latar belakang terciptanya tradisi Burdah keliling ini 

dipengaruhi dengan adanya kepercayaan masyarakat setempat bahwasanya dengan 

melakukan pembacaan Burdah sambil berkeliling akan mengusir segala macam bala dan 

marabahaya yang akan datang di desa tersebut serta diharapkan desa tersebut menjadi 

berkah dan hasil panen melimpah. 

 

2. Proses Pelaksanaan Tradisi Burdah Keliling 

Tradisi Budah keliling sudah biasa dilaksanakan pertahunnya, waktu pelaksanaan 

tradisi Burdah keliling sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh salah satu warga 

masyarakat Desa Habau yakni Ibu Norjannah: 

“Biasanya pembacaan burdah keliling ini diadakan satu tahun sekali yaitu pada malam 

arba mustamir dan waktu pelaksanaannya yakni habis sholat isya dan biasanya sebelum 

diadakannya kegiatan Burdah keliling masyarakat Desa Habau akan mengadakan 

musyawarah dan bergotong royong sehari sebelum diadakannya acara atau bisa juga 

pada waktu siang hari sebelum berlangsungnya kegiatan.”15 

 

Kemudian hasil wawancara dengan Ustadz Ahmad Mubarak, beliau menuturkan 

bahwa: 

                                                 
12 Ahmad Mubarak, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi pada 05 Maret 2023 
13Abdul Hamid, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi pada 26 Februari 2023 
14 Johan Muhammad Sail, Kepala Desa Habau, Wawancara Pribadi pada 27 Februari 2023 
15 Norjannah, Warga Masyarakat Desa Habau, Wawancara Pribadi Pada 08 Maret 2023 
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“Sebelum dilaksanakannya pembacaan burdah keliling, masyarakat Desa Habau 

melaksanakan pembacaan qasidah burdah dilanggar/mesjid masing-masing. Desa Habau 

terdiri dari 6 RT maka setiap satu RT itu mengadakan pembacaan burdah dilanggar 

masing-masing pada malam sebelum arba mustamir (malam Selasa dan waktunya sama 

yaitu sehabis sholat isya) baru pada malam selanjutnya atau pada malam Rabunya 

(malam arba mustamir) dilaksanakan kegiatan pembacaan burdah sambil berkeliling 

desa, dan ini merupakan tradisi yang baru, sebelumnnya dari tahun 90 an sampai kira-

kira tahun 2015 itu langsung dilaksanakan pembacaan burdah keliling tidak ada 

dianjurkan melaksanakan pembacaan burdah di langgar/mesjid masing-masing RT. Dan 

pelaksanaan burdah keliling ini kalau dulu hanya dikhususkan untuk laki-laki, baru 2 

tahun kebelakang ini ada perempuan ikut dengan syarat perempuan harus menutup 

aurat. Setiap rumah wajib ditutup rapat dan yang tidak ikut melaksanakan burdah 

keliling tidak boleh keluar rumah. Waktu pelaksanaannya yaitu habis sholat isya dimulai 

dari perbatasan desa namun, yang diambil poinnya adalah dimana tempat itu sunyi atau 

tidak ada rumah disitu dimulainya kegiatan dan berakhir ditempat yang sunyi (tidak ada 

rumah) pula meskipun tempat itu termasuk ke desa sebelah. Sebelum melaksanakan 

pembacaan burdah keliling dimulai dengan azan dan tawassul, kemudian baru mulai 

membaca qasidah burdah sambil berjalan dan diiringi terbang atau rebana sambil 

membawa obor. Dan membaca qasidah burdah ini ada yang memimpin, lalu yang 

memimpin membaca dua bait kemudian masyarakat yang ikut tradisi ini menyahut 

dengan mengata : عَلىٰ حَبِيْبِكَ خَيِْْ الْْلَْقِ كُلِّهِمِ" ابََدًا"مَوْلَايَ صَلِّ وَسَلِّمْ دَئِمًا   begitu seterusnya sampai 

berakhirnya keliling desa, setelah itu baru membaca doa atau bisa juga tahlilan pendek, 

setelah selesai doa baru bagi makanan, kalau zaman dulu itu antara magrib dan isya para 

perempuan akan membuat bubur yang nantinya akan dimakan bersama-sama setelah 

berakhirnya kegiatan, namun seiring perkembangan zaman tradisi itu berubah, sekarang 

ada inisiatif yang baru seperti diadakannya sumbangan bagi yang ingin menyumbang 

untuk membeli makanan yang nantinya akan dibagikan kepada masyarakat yang 

mengikuti kegiatan.”16 

 

Adapun hasil wawancara dengan salah satu warga Desa Habau yaitu Bapak Abdul 

Hamid, beliau mengatakan: 

“Alat-alat yang biasa dibawa untuk pelaksanaan burdah keliling itu terbang atau 

rebana, mikrofon, salon (speaker besar), senter, obor, dan buku qasidah burdah. Terbang 

atau rebana, mikrofon dan salon (speaker besar) itu gunanya untuk menambah gairah 

atau semangat, kemudian senter untuk penerang jalan sedangkan obor itu gunanya untuk 

memeriahkan kegiatan dan supaya ada suasana atau nuansa zaman dulu nya. Kemudian 

selagi dilaksanakannya pembacaan burdah keliling ini masyarakat yang tidak mengikuti 

burdah keliling ini tidak boleh keluar rumah ataupun mengintip di jendela karna 

menurut orang zaman dulu pada hakikatnya jika pintu atau jendela yang terbuka 

dikhawatirkan akan mengundang bala yang ada diluar ikut masuk ke rumah. Setelah 

berakhirnya pembacaan burdah keliling (sudah sampai pada tempat terakhir atau tempat 

                                                 
16 Ahmad Mubarak, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi Pada 05 Maret 2023 
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yang sunyi/yang tidak ada rumah) masyarakat desa ini akan duduk ditempat itu lalu 

membaca doa setelahnya mendengarkan nasihat atau mau’izah dari tuan guru/tokoh 

agama. Nasihat ini merupakan tradisi yang baru, sebelumnya tidak ada. Setelahnnya 

masyarakat yang ikut kegiatan ini masing-masing akan diberikan makanan (nasi 

bungkus), dan makanan itu pun hasil dari sumbangan masyarakat setempat. setelahnnya 

masyarakat yang ikut kegiatan ini pulangnya akan di antar pakai mobil”17 

 

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak H. Johan Muhamad Sail selaku Kepala 

Desa Habau saat ini beliau mengatakan: 

“Biasanya setelah selesai kegiatan pembacaan burdah keliling pada malam arba 

mustamir, keesokan harinya masyarakat akan menyembelih 2 ekor kambing di sawah 

kemudian dimasak dan dimakan bersama-sama masyarakat di sawah pula dalam rangka 

‘menyalamat’ sawah dengan tujuan supaya sawah-sawah masyarakat setempat dijauhkan 

dari berbagai hama, penyakit dan diharapkan sawah menjadi berkah sehingga hasil 

panen melimpah”18 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa proses 

pelaksanaan tradisi Burdah keliling adalah sebagai berikut: 

a. Azan 

b. Tawassul 

c. Membaca qasidah Burdah [sambil berkeliling desa dengan diiringi terbang atau 

rebana (alat musik tradisional yang berbentuk bundar & pipih dan dimainkan dengan 

cara ditabuh) sambil membawa obor. Dan pembacaan Burdah keliling ini biasanya 

dipimpin oleh salah satu tokoh agama atau bisa juga tokoh masyarakat setempat, 

kemudian yang memimpin membaca satu atau dua bait syair qasidah Burdah dan 

masyarakat yang mengikuti kegiatan akan menyahut dengan mengata  مَوْلَايَ صَلِّ وَسَلِّمْ دَئمًِا"
كَ خَيِْْ الْْلَْقِ كُلِّهِمِ"عَلىٰ حَبِيْبِ  ابََدًا  begitu seterusnya sampai berakhirnya berkeliling desa.] 

d. Tahlilan pendek & doa 

e. Nasihat/mauizah 

f. bagi makanan 

Dalam proses pelaksanaan tradisi Burdah keliling pada zaman dulu dengan zaman 

sekarang memiliki sedikit perbedaan, seperti pada zaman sekarang diadakannya 

pembacaan qasidah Burdah di langgar/mesjid masing-masing RT pada malam 

sebelumnya (malam selasa) setelah itu baru keesokan harinya (malam Rabu/malam arba 

mustamir) akan diadakan pembacaan Budah sambil berkeliling desa, pada zaman dulu 

pembacaan Burdah di langgar/mesjid masing-masing RT itu tidak ada. Kemudian 

pelaksanaan pembacaan Burdah dengan diiringi alat musik terbang atau rebana, 

sebelumnya pada zaman dulu juga tidak ada. Lalu diadakannya Nasihat atau Tausiah 

agama juga sebelumnya pun tidak ada namun, seiring dengan perkembangan zaman 

tradisi itu sedikit berubah. 

 

                                                 
               17 Abdul Hamid, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi Pada 26 Februari 2023 

18 Johan Muhammad Sail, Kepala Desa Habau, Wawancara Pribadi Pada 27 Februari 2023 
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3. Nilai-Nilai Filosofis Yang Terdapat Dalam Tradisi Burdah Keliling 

a. Nilai Akidah 

Nilai akidah yang terdapat dalam pelaksanaan tradisi Burdah keliling ini adalah 

keyakinan masyarakat setempat dalam melaksanakan kegiatan tersebut adalah untuk 

memohon kepada Allah Swt. agar dihindarkan dari berbagai musibah, bala, bencana 

dan penyakit baik di lingkungan masyarakat maupun dipersawahan. Dengan 

diadakannya pelaksanaan Burdah keliling ini maka dapat dikatakan masyarakat 

setempat memohon perlindungan kepada Allah Swt. dalam bentuk pelaksanaan 

tradisi Burdah keliling yang mana di dalam pelaksanaan tersebut mengandung nilai 

akidah, sebagaimana firman Allah Swt: 
ؤْمِنُ وَاِذَا سَ  َُ بُوْا لِِْ وَمْ َْ خَجِ اعِ اِذَا دَػاَنِِۙ فلَُْسَ ْ ِْةُ دَغْوَةَ الدَّ ْ كرًَِةٌْ ۗ اُجِ ْ فاَِنِّّ َّيمُْ ٍرَْصُدُوْنَ اَلَََ غِبَادِيْ غَنِّّ  وْا بِِْ مؼََل

Terjemahnya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 

tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku 

dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran. (QS. Al-baqarah 

[2]:186)19 

b. Nilai Ibadah 

Nilai ibadah dalam tradisi ini adalah pembacaan shalawat qasidah Burdah, 

qasidah Burdah merupakan shalawat karangan al-Imam al-Bushiri. Burdah adalah 

salah satu qasidah yang cukup dikenal di kalangan masyarakat Indonesia, terutama 

oleh para pembaca maulid Nabi Muhammad Saw. Sebab isi dari qasidah ini adalah 

bait-bait pujian (syair) serta doa untuk baginda Nabi Muhammad Saw. 

Shalawat merupakan bentuk seruan doa yang ditujukan kepada Rasulullah Saw. 

dengan maksud mendoakan atau memohonkan berkah kepada Allah Swt.20 Qasidah 

Burdah merupakan salah satu cara seorang muslim mengungkapkan kecintaannya 

terhadap utusan Allah, yang dilakukan dengan cara melantunkan puisi kepada 

Rasulullah. Sesuai dengan ketentuan Allah dalam al-Qur’an surah al-Ahzab ayat 56 

sebagai berikut.21 
ِّمُوْا  وِ وَسَل َْ َ ُّوْا ػلَ مَنوُْا صَل ٍْنَ اه ِ اَ الََّّ يُُّّ َ ٓ ۗ يَه ُّوْنَ ػلَََ اميَّبِِّ كَتوَٗ ًصَُل

ّ
َ وَمَلهٰۤى مًااِنَّ الّلّه َْ  جسَْلِ

Artinya: “Sesungguhnya, Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai 

orang-orang yang beriman! Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

kepadanya dengan penuh penghormatan kepadanya”. ( QS 33: 56)22 

Tujuan bershalawat yaitu untuk mengungkapkan rasa cinta kepada Rasulullah 

Saw. karena semakin sering bershalawat maka akan semakin cinta. sebagaimana 

                                                 
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 28 
20 Muadilah Hs. Bunganegara, “Pemaknaan Shalawat; Pandangan Majelis Dzikir Haqqul 

Yaqin,” Jurnal Tahdis, Vol. 9, No. 2 (2018), h. 180 
21 Ulin Nihayah, “Konsep Seni Qasidah Burdah Imam Al Bushiri Sebagai Alternatif 

Menumbuhkan Kesehatan Mental,” Jurnal Ilmu Dakwah, Vol, 34, No,1 (Januari-Juni, 2014), h. 229-
300. 

22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.426 
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Hasan Musawa, dalam muqaddimah bukunya mengatakan: “Ungkapan shalawat 

kepada Nabi Muhammad Saw. dan keluarganya merupakan cerminan dari hubungan 

hamba dengan tuhannya, tuhan yang memiliki karunia dan hidayah Ilahi, yang 

mengisyaratkan bahwa mereka adalah sebab penciptaan dan sebagai awal 

penciptaan, ciptaan paling baik, dan sebagai perantara limpahan anugerah Allah”.23 

Sehingga, bershalawat merupakan salah satu system ajaran Islam yang sudah 

menjadi tradisi atau kebiasaan pada masyarakat Islam pada umumnya dari dulu 

hingga sekarang.24 

c. Nilai Sosial 

1) Silaturrahmi 

Silaturrahmi berasal dari kata صلة yang berarti hubungan atau 

menghubungkan. Adapun kata الرحين atau الرحن jamaknya الارحام berarti rahim atau 

peranakan perempuan atau kerabat. Asal katanya dari ar-rahmah (kasih sayang). 

Kata ini digunakan untuk menyebut rahim atau kerabat karena dengan adanya 

hubungan rahim atau kekerabatan itu, orang-orang berkasih sayang.25 

Selain bermakna kasih sayang, kata al-rahim juga mempunyai arti sebagai 

peranakan (rahim) atau kekerabatan yang masih ada pertalian darah 

(persaudaraan). Sehingga dengan begitu kata silaturrahmi dapat diartikan pula 

sebagai hubungan atau menghubungkan kekerabatan atau persaudaraan. Dari 

sini, silaturrahmi secara bahasa adalah menjalin hubungan kasih sayang dengan 

saudara dan kerabat yang masih ada hubungan darah (senasab) dengan kita.26 

Disamping itu, pengertian silaturrahmi dalam bahasa Indonesia memiliki 

pengertian yang lebih luas, karena penggunaan istilah ini tidak hanya terbatas 

pada hubungan kasih sayang antara sesama karib kerabat, akan tetapi juga 

mencakup pengertian masyarakat yang luas.27 

Dalam perencanaan tradisi Burdah keliling ini, sebelum dilaksanakannya 

tradisi Burdah keliling biasanya masyarakat akan mengadakan musyawarah demi 

kelancaran kegiatan. Dengan diadakannya musyawarah, silaturrahmi antar warga 

pun semakin erat. Kemudian dalam pelaksanaan tradisi Burdah keliling ini 

melibatkan banyak orang, secara otomatis tradisi ini mengandung nilai 

silaturrahmi. 

Kata silaturrahmi mengandung rahmat dan kasih sayang di dalamnya, 

silaturrahmi ini sangat dianjurkan bahkan harus dilakukan oleh umat Islam tanpa 

terkecuali, tidak peduli ia memiliki kaitan hubungan keturunan (nasab) ataupun 

tidak, bahkan hanya sebagai persaudaraan sesama umat muslim saja. Tidak hanya 

itu, kepada kaum yang berbeda keyakinan pun (non muslim) kita tetap dituntut 

untuk selalu berbuat baik dengan cara saling menghormati dan menghargai tentu 

                                                 
23 Hasan Musawa, 1000 Shalawat 10000 Manfaat , (Jakarta: Citra, 2016), h. 15 
24 Muadilah Hs. Bunganegara, op.cit. h. 181-182 
25 Muhammad Habibillah, Raih Berkah Harta Dengan Sedekah dan Silaturrahmi, Cet. 1, 

(Jogjakarta: Sabil, 2013), h. 123 
26 Nurlaela Isnawati, Rahasia Sehat dan Panjang Umur dengan Sedekah, Tahajjud, Baca Al-

Qur’an, dan Puasa Senin Kamis, Cet. 1, (Jogjakarta: Sabil, 2014), h. 49 
27 Fatihuddin, Dahsyatnya Silaturrahim, (Jogjakarta: Delta Prima Press, 2010), h. 13 
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dengan etikanya dan bentuk yang berbeda. Bersilaturrahmi merupakan bentuk 

kegiatan yang dilakukan seseorang dengan tujuan agar hubungannya antar 

sesama tetap terjalin dengan baik.28 Firman Allah Swt. dalam al-Qur’an: 
اَ  بٓيَُُّّ حِدَةٍ وَخَلقََ مِنْْاَ زَوْجَََا وَتثََّ مِنْْمَُا رجَِالً ًَ   َّفْسٍ وَ  ن ه ى خَللََكُُْ مِّ ِ َّكُُُ الََّّ َّلُوْا رَب ِْبًا اميَّاسُ اث كُُْ رَكِ َْ َ نَّ اَلله كََنَ ػلَ

ّ
ى جسََبءَٓموُنَ تِوِ وَالَْْرحَامَ ۚ ا ِ َّلُوْا اَلله الََّّ ا وَوِسَبءًٓ ۚ وَاث كثَيًِْْ   

Artinya: “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dari diri yang satu (Adam), dan Allah menciptakan pasangannya (Hawa) dari 

(diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kalian 

saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah 

selalu menjaga dan mengawasimu.” [QS. an-Nisa: 1]29 

 

Kemudian Allah Swt. juga berfirman dalam QS. an-Nisa: 36 yang berbunyi: 
كِيْنِ  وَاغْبُدُوا اَلله وَلَ  ى وَاممَْسه َ َمه ََخه َ وَامْ ياً وَتِذِى املُْرْبٰه َ حْس ه

ّ
ٍنِْ ا لِدَ ِْلِ وَمَا  جشُِْْكُوْا تِوِ صَُئْاً ۖ   وَبِِموْه بِ احِةِ بِِمجَْيۢةِ وَابْنَ امسَّ وَامجَْارِ ذِى املُْرْبٰه وَامجَْارِ امجُْيةُِ وَامصَّ

نَّ 
ّ
يُكُُْ ۗ ا ةُّ  مَلكََتْ أًَمْه  مَن كََنَ مُخْخَالً فخَُورًا                                                           اَلله لَ يُُِ

Artinya: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-

anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat, tetangga jauh, teman sejawat, 

ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai 

orang yang sombong dan membanggakan diri.” [QS. an-Nisa: 36]30 

 

Hadits dari Riwayat Imam Bukhari yang berbunyi: 
ََوْمِ الْخِٓرِ فلَْ  فوَُ، وَمَنْ كََنَ ًٶُمِْنُ بِِلِله وَامْ َْ َُكْرمِْ ضَ ََوْمِ الْخِٓرِ فلَْ ََصْمُتْ  ََصِلْ مَنْ كََنَ ًٶُمِْنُ بِِلِله وَامْ ا أَوْ مِ ََلُلْ خَيًْْ ََوْمِ الْخِٓرِ فلَْ             رَحَِِوُ، وَمَنْ كََنَ ًٶُمِْنُ بِِلِله وَامْ

          

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dari Nabi Saw. beliau bersabda: 

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia memuliakan 

tamunya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia 

menyambung tali silaturrahmi, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 

akhir, hendaknya ia berkata baik atau diam.” (HR. Bukhari)31 

 

2) Mendoakan terhadap sesama  

Tujuan diadakannya tradisi Burdah keliling adalah untuk menghindarkan 

masyarakat Desa Habau dari musibah, bala, dan berbagai bencana maupun 

penyakit. Masyarakat yang mengikuti kegiatan Burdah keliling saling mendoakan 

untuk kebaikan wilayah mereka dan untuk kebaikan seluruh masyarakat 

setempat. Selain itu, mereka juga mendoakan untuk kaum muslimin dan 

muslimat yang telah meninggal dunia. sebagaimana Rasulullah Saw bersabda: 

                                                 
28 I Made Cahyana, Ismirihah Aeres, dan Rival M. Rijalul Fahmi, “Silaturrahmi Melalui 

Media Sosial Perspektif Hadits,” Jurnal Al-Hikmah, Vol. 3, No. 2 (2021), h. 216 
29 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77 
30 Ibid, h. 84 
31Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju’fiy al-Bukhariy, 

Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al Mukhtasar min Umur Rasulillah Salla Allah’alaih wasallam wa 
Sunanih wa Ayyamih, Editor: Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir, cet-1 (Beirut: Dar Tauq al-
Najat, 1422 H), Jilid: 8, h. 32 
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ُ غَيْوُ : أَنَّ رَسُولَ اِلله  رْدَاءِ رَضَِِ اللَّّ ٌ صلى الله عليه وسلم وَغَنْ أَبِِ الدَّ خَجَاتةٌَ، غِيْدَ رَأِسِوِ مَلٌََ مُوَكََّّ َْةِ مُس ْ ِْوِ تِظَيْرِ امغَْ خِ يٍْْ كاَلَ كَُُّمَا دَػاَ لَِْ كََنَ ًلَُولُ : دَغْوَةُ اممَْرْءِ اممُْسْلِِِ لَِْ ِْوِ خََِ خِ

، وَلَََ تِمِثلٍْ. )رواه مسلِ(  ُ تِوِ : أمِٓيْنَ  اممَْلََُ اممُْوَكََّّ

Dari Abu Ad-Darda’ Radhiyallahu’anhu, Rasulullah Saw. bersabda, “Doa seorang 

muslim kepada saudaranya tanpa sepengetahuan saudaranya, akan dikabulkan. 

Pada diri seorang muslim ada malaikat yang jika dia mendoakan kebaikan kepada 

saudaranya, malaikat itu akan mengucapkan, ‘Semoga Allah mengabulkan, dan 

untukmu juga begitu.” (HR. Muslim).32 

Mendoakan saudaranya tanpa sepengetahuannya menunjukkan jujurnya 

keimanan seseorang. Rasulullah Saw bersabda: 
َ غَنِ  وِ وَسَلَِّ َْ َ ُ ػلَ ِ صَلََّ اللَّّ ُ غَيْوُ خَادِمِ رَسُولِ اللَّّ زَةَ اَوسَِ بْنِ مَالٍَِ رَضَِِ اللَّّ ةَّ لَِْخِ غَنْ اَبِِ حَِْ َ كاَلَ : لَ ًؤُْمِنُ اَحَدُكُُْ حَتََّّ يُُِ وِ وَسَلَِّ َْ َ ُ ػلَ ةُّ اميَّبِِّ صَلََّ اللَّّ ِْوِ مَا يُُِ

  مِيفَْسِوِ. )رواه امبخاري ومسلِ(

Dari Abu Hamzah Anas bin Malik ra., pelayan Rasulullah Saw., bahwa Rasulullah 

Saw. bersabda, “Seseorang di antara kalian tidak (dikatakan) beriman sehingga dia 

mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari 

dan Muslim)33 

3) Sedekah (berbagi) 

Sedekah berasal dari kata sadaqa yang berarti benar.34 Dalam pengertian 

fuqaha’, sedekah adalah suatu pemberian seorang muslim kepada seseorang 

secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu, serta 

suatu pemberian yang bertujuan sebagai kebajikan yang mengharap ridha Allah 

Swt dan pahala semata.35 Adapun menurut terminologi syari’at, pengertian dan 

hukum sedekah sama dengan infak. Akan tetapi, sedekah mencakup arti yang 

lebih luas dan menyangkut hal-hal yang bersifat nonmaterial.36 Sebagaimana 

Hadits Nabi Saw: 
َ كاَموُْا نِليَّ  وِ وَسَلَِّ َْ َ ابِ اميَّبِِّ صَلََّ اُلله ػلَ وِ غَنْ ٲَبِِْ ذَرٍّ رَضَِِ اُلله غَيْوُ، أَنَّ نََسًا مِنْ أَصَْْ َْ َ َّوْنَ كََمَ بِِّ صَلََّ   اُلله ػلَ لُْجُوْرِ; ًصَُل جوُرِ بِِْ َ : يََ رَسُوْلَ اِلله! ذَىَةَ أَىْلُ الدُّ وَسَلَِّ

كُوْنَ تِفُضُوْلِ أَمْوَامِيمِْ. كاَلَ: أَوَمَُسَْ كدَْ جَؼَلَ اُلله مَ  ،  وًَصَُوْمُوْنَ كََمَ هصَُوْمُ، وًَخََصَدَّ ْ نَّ بِكُِّ جسَْ هصَُلِّّ
ّ
كُوْنَ؟ ا دَةٍ صَدَكةًَ، كُُْ مَا ثصََدَّ َْ مِ ّ تََْ ةٍ صَدَكةًَ، وَكَُِّ ِْحَةٍ صَدَكةًَ، وَكَُِّّ حكَْبِيَْْ بِ

لٍََ صَدَكةًَ، وَأَمْرٌ بِِممَْؼْرُوْفِ صَدَكةٌَ، وَنََْييٌ غَنْ مُنْكَرٍ صَدَكةٌَ وَفِِْ تضُْعِ أَحَدِكُُْ صَ  َْ لِ ، فِيْْاَ أَجْرٌ ؟ كاَلَ: أَرًَتُُْْ موَْ دَكةٌَ. كاَموُْا: يََ رَسُوْل اِلله! أًَبَتِِِْ أَ وَكَُِّّ تَُْ حَدُنََ صَيْوَثوَُ وٍَكَُوْنُ لََُ

ذَا وَضَؼَياَ فِِْ امحَْلََلِ كََنَ لََُ أَجْرًا
ّ
لََِ ا وِ فِيْْاَ وِزْرٌ ؟ فكَذَه َْ َ  وَضَؼَياَ فِِْ حَرَامٍ، أَكََنَ ػلَ

"Diriwayatkan dari Abu Dzar r.a., bahwasanya beberapa orang sahabat Nabi Saw 

berkata kepada beliau, “Ya Rasulullah! orang-orang kaya bisa memperoleh banyak 

pahala, mereka bisa menyedekahkan kelebihan harta mereka.” Rasulullah Saw 

bersabda, “Tidakkah Allah telah menjadikan untukmu sesuatu yang bisa kau 

sedekahkan yang bernilai sebagai sedekah? Sesungguhnya setiap tasbih adalah 

sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil 

adalah sedekah, amar ma’ruf adalah sedekah, nahi mungkar adalah sedekah, dan 

                                                 
32 Imam An-Nawawi, Riyadhu Ash-Shalihin min Kalam Sayyid Al-Mursalin, diterjemahkan 

oleh Solihin dengan judul, Riyadhus Shalihin, Cet. 1 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015) h.828 
33 Imam an-Nawawi, Hadits Arbain An-Nawawiyah dan Terjemahnya, Penerjemah Yunan 

Abduh, Cet. 19 (Surakarta: Media Insani Press, 2007), h. 28 
34 Ahmad Warso al-Munawir, Kamus Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h. 77 
35 Taufik Abdullah, Ensiklopedi Islam, Jilid 4 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), h. 

259 
36 Al-Furqan Hasbi, 125 Masalah Zakat, (Solo: Tiga Serangkai, 2008), h. 19 
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pada kemaluanmu juga ada sedekah.” Mereka bertanya, “Ya Rasululah! Apakah 

orang yang melampiaskan syahwatnya itu mendapat pahala?” Beliau menjawab, 

“Tidakkah kau tahu bahwa jika seseorang meletakkan kemaluannya pada sasaran 

yang haram maka dia mendapat dosa? Namun sebaliknya, apabila dia meletakkan 

kemaluannya pada sasaran yang halal, maka dia mendapat pahala.” (HR. 

Muslim)37 

 

Rasulullah Saw bersabda: 
 غَ نْ حُذَ ًفَْ ةَ  رضِ الله غيو كال : كال رَسُوْل الله صلَّ ػلَو وسلِّ: " كَُُّّ مَؼْرُوْفٍ صَدَكةٌَ "

Terjemahnya: Dari Hudzaifah Radhiyallahu’anhu, dari Nabi Saw, beliau bersabda: 

“Setiap hal yang ma’ruf adalah sedekah.”38 

Tradisi Burdah keliling di Desa Habau Kecamatan Banua Lawas ini 

memiliki nilai sedekah dikarenakan di dalam pelaksanaan tradisi ini terdapat 

sumbangan dari masyarakat secara sukarela baik materi maupun nonmateri yang 

nantinya akan digunakan untuk kelancaran kegiatan Burdah keliling. Selain itu, 

dalam pelaksanaan Burdah keliling ini terdapat tahlilan dalam rangka mendoakan 

kaum muslimin yang telah meninggal dunia. 

 

4) Gotong royong 

Masyarakat Indonesia dengan Pancasila sebagai filosofi hidup berbangsa 

dikenal sebagai masyarakat yang menjunjung tinggi semangat dan praktik hidup 

bergotong-royong. Gotong-royong merupakan prinsip hidup bersama yang 

didasarkan pada semangat kekeluargaan, kerelaan untuk saling menolong yang 

menumbuhkan rasa keterjaminan sosial, dan tanggungjawab atas kehidupan 

kebersamaan.39 

Ada beberapa pengertian gotong-royong. Pertama, gotong-royong 

merupakan semangat hidup bersama yang diterapkan dalam berbagai bentuk 

nyata. Bentuk-bentuk konkrit hidup bergotong-royong dalam hidup sehari-hari 

adalah dialog, musyawarah, Kerjasama, dan saling-menolong. Kedua, gotong-

royong merupakan praktik atau kegiatan bersama untuk mencapai cita-cita hidup 

bersama yang lebih berkualitas. Ketiga, gotong-royong adalah kesempatan atau 

ruang kebersamaan yang memungkinkan setiap pribadi memiliki hak dan 

mewujudkan tanggungjawabnya dalam menentukan kebijakan hidup bersama. 

Dialog dan musyawarah sebagaimana dinyatakan dalam sila keempat Pancasila 

menjadi semangat dasar dalam menerapkan gotong-royong dalam proses 

pengambilan keputusan yang melibatkan semua potensi warga masyarakat.40 

                                                 
37 Imam al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, Penerjemah Achmad Zaidun (Jakarta: 

Pustaka Amani, 2003), h. 310-311 
38 Imam al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, Penerjemah Abu Hasan Arief  Sulistiyono, 

Cet. 1 (Surabaya: Perpustakaan STAI Ali bin Abi Thalib, 2017), h. 412 
39 Carolus Borromeus Mulyatno dan Yosafat, “Praktik Bergotong-royong dalam Hidup 

Bermasyarakat Sebagai Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila,” Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 6 No.2 
(September 2022), h. 4626 

40 Ibid. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan pembacaan Burdah keliling di Desa Habau 

Kecamatan Banua Lawas ini memiliki nilai gotong royong. Istilah gotong-royong 

merupakan salah satu hal penting yang menggambarkan semangat kebersamaan 

masyarakat Indonesia. Seperti yang telah disebutkan di atas, masyarakat Desa 

Habau saling tolong-menolong, bahu-membahu, dan saling bergotong-royong 

demi terlaksananya kegiatan, sehingga kegiatan pembacaan Burdah keliling dapat 

berjalan dengan lancar. Allah Swt. berfirman dalam QS. al-Maidah: 2 yang 

berbunyi: 
ِ وَامخَّلْوَىه ۖ وَلَ   ... وَثؼََاوَهوُْا ػلَََ امبِّْ

ّ
نَّ اَلله صَدًِدُ امؼِْلَابِ جمِْ ثؼََاوَهوُا ػلَََ ال

ّ
َّلُوْا اَلله ۖ ا نِ ۚ وَاث وَامؼُْدْوه  

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah kamu kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-

Nya.”41 

 

 

d. Nilai Syiar Islam 

Syiar Islam berarti menyiarkan tentang ajaran agama Islam. Dalam pelaksanaan 

tradisi Burdah keliling di Desa Habau Kecamatan Banua Lawas ini mengandung nilai 

syiar Islam karena dalam proses pelaksanaannya tradisi Burdah kelling ini dimulai 

dengan azan, yang mana azan merupakan salah satu sarana dalam mensyiarkan 

Islam. Allah Swt. berfirman dalam QS. surah Fussilat: 33 yang berbunyi: 
مَّ  َّنِِ مِنَ اممُْسْلِمِيْنَ وَمَنْ أَحْسَنُ كوَْلً مِّ ه

ّ
لِحًا وَكاَلَ ا لََ اِلله وَعََِلَ صه

ّ
نْ دَػبَٓ ا  

Artinya: Dan siapakah yang lebih baik perkataannnya daripada orang yang menyeru 

kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, “Sungguh, aku termasuk orang-

orang muslim (yang berserah diri)”. (QS. Surah Fussilat: 33).42 

Azan sendiri merupakan syariat Islam bagi kaum muslimin di seluruh dunia 

untuk memanggil umat Islam beribadah shalat berjamaah. Kata azan itu sendiri 

termaktub dalam ayat al-Qur’an di antaranya, dalam surah al-Anbiya’: 109.43 

نْ أَدْرِى
ّ
َّوْا فلَُلْ ءَاذَهخُكُُْ ػلَََه سَوَأءٍٓ ۖ وَا نْ ثوََم

ّ
ا ثوَػدَُونَ ࣤ فاَ دٌ مَّ َْ أَكرًَِةٌْ أَم تؼَِ  

Artinya: Jika mereka berpaling, maka katakanlah: "Aku telah menyampaikan kepada 

kamu sekalian (ajaran) yang sama (antara kita) dan aku tidak mengetahui apakah 

yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh?" (QS. Al-Anbiya’:109)44 

Azan menurut bahasa berarti “mengumumkan sesuatu”. Sedangkan menurut 

syari’at, azan merupakan pemberitahuan tentang waktu shalat, lafadz yang khusus 

yang ditetapkan syari’at” atau dengan kata lain adalah “mengumumkan masuknya 

waktu shalat fardhu dengan menggunakan lafadz-lafadz tertentu”.45 

                                                 
41 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106 
42 Ibid, h. 480 
43 Eneng Sri Wulan, Skripsi : “Pemahaman Masyarakat Tentang Tradisi Azan (Studi Living 

Hadis di Kampung Padukan Kelurahan Sayar Kota Serang Banten)”, (Banten: Fakultas Ushuluddin 
dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2022) h. 33 

44 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 331 
45 Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qahthani, Ensiklopedi Shalat Menurut Al-Qur’an Dan asSunnah 

Jilid 1, terj. M. Abdul Ghofffar (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2006), h. 203 
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Azan sebagai salah satu syiar Islam hanya disyariatkan untuk shalat fardhu. Akan 

tetapi ada dikalangan masyarakat Islam yang mengumandangkan azan, bukan untuk 

memandakan masuknya waktu untuk menunaikan shalat fardhu, melainkan untuk 

keperluan lain seperti pada saat kelahiran bayi, proses penguburan jenazah, 

terjadinya gerhana bulan dan matahari, terjadinya bencana dan mengantarkan 

jama’ah haji dan umroh.46 

Disebutkan oleh Imam An-Nawawi dalam Al-Minhaj terkait adzan-adzan yang 

disunnahkan di luar shalat, sebagaimana menyebutkan Ibnu Hajar Al-Haitami dalam 

Tuhfatul Muhtaj yang merupakan kitab syarah dari Al-Minhaj yang merupakan 

karangan dari Imam An-Nawawi. 
وعِ  ، وَامغَْضْبَانِ  وَمَنْ  سَاءَ  خُللُُوُ  مِنْ  لََةِ  كََمَ  فِِ   أذَٓانِ  اممَْوْموُد ،  وَاممَْيمُْومِ  ، وَاممَْصُْْ  كدَْ  ٌسَُنُّ  الَْْذَانُ  مِغَيِْْ  امصَّ

لِ  خُرُوجِوِ  َِّتِ  مِلَبِْهِ  كِِاَساً  ػلَََ  أَوَّ   اممَْ
ّ
ىْزَالِ ا ِْلَ  وَغِيْدَ   مَةٍ  وَغِيدَْ  مُزْدَحَمِ  امجَُْشِْ  وَغِيْدَ  امحَْرًِقِ  كِ َْ وسَْانٍ  ، أَوْ  بَِِ

ّ
 ا

كاَمَةُ 
ّ
ِْوِ  ، وَىُوَ  ، وَلْ َحٍ  فِ دِ  امجِْنِّ  مِخَبٍ  صَِْ لِ  امغَِْلََنِ  أَيْ  ثمََرُّ حِ  امغُْبَابِ  وَغِيْد ثغََوُّ ََا مكَِنْ  رَدَدْثو فِِ  شََْ ْ ه  نِلدُّ

  خَلفَْ  اممُْسَافِرِ 

Artinya : “Disunnahkan adzan selain shalat, yaitu saat adzan untuk bayi yang baru 

lahir, orang yang sedang bersedih hati, orang yang menderita penyakit epilepsi, orang 

yang sedang marah, orang atau Binatang yang memiliki perangai buruk, saat perang 

sedang berkecamuk, saat kebakaran, dan dikatakan juga menurunkan mayat pada 

liang kubur dengan mengqiyaskan saat awal terlahirnya ke dunia, namun aku (an-

Nawawi) menentang kesunnahannya dalam syarh al-‘Ubab, saat terdapat gangguan jin 

berdasarkan hadits yang shahih di dalamnya, juga adzan dan iqamah dalam 

penyambutan musafir,”47 

 

e. Nilai Dakwah 

      Tradisi Burdah keliling di Desa Habau Kecamatan Banua Lawas Kabupaten 

Tabalong ini terdapat nilai dakwah dikarenakan dalam pelaksanaannya terdapat 

nasihat  atau mauizah dari tokoh agama. 

      Secara etimologis, kata dakwah berasal dari kata bahasa Arab دعوة -يدعو -دعا  yang 

berarti menyeru, memanggil, mengajak, mengundang. Kata dakwah secara etimologis 

terkadang digunakan dalam arti mengajak kepada kebaikan yang pelakunya ialah 

Allah Swt., para Nabi dan Rasul serta orang-orang yang telah beriman dan beramal 

shaleh. Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Baqarah [2] : 221 sebagai berikut:48 

َّيمُْ ًخََذَكَّرُونَ ؅وْ ...وَاُلله ًدَْغُ  ُ ءَاًهخوِِ نِليَّاسِ مؼََل ذْهِوِ ۖ وًَبَُيّنِ
ّ
لََ الجيََّةِ وَاممَْغْفِرَةِ بِِ

ّ
ا ا  

Terjemahnya : “…Dan Allah mengajak ke syurga dan ampunan dengan izin-Nya, dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya 

mereka mengambil pelajaran.” (QS. Al-Baqarah 2: 221)49 

                                                 
46 Eneng Sri Wulan, op.cit. h. 34 
47 Ibnu Hajar Al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj bi Syarhil Minhaj, (Beirut, Darul Kutub: tanpa 

catatan tahun), juz 1, h. 330 
48 Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, (Pasuruan: CV. Qiara 

Media, 2019), h. 2 
49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 35 
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       Adapun definisi dakwah secara terminologi menurut sebagian para ahli adalah 

suatu usaha memindahkan umat dari situasi negatif kepada situasi yang positif. 

Seperti dari situasi kekufuran kepada keimanan, dari kemelaratan kepada 

kemakmuran, dari perpecahan kepada persatuan, dari kemaksiatan kepada ketaatan 

untuk mencapai keridhaan Allah, semuanya itu termasuk dalam pengertian dakwah.50 

Dengan demikian ruang lingkup pelaksanaan dakwah ini lebih luas dari tabligh yang 

hanya penyampaian ajaran Islam dengan lisan dan tulisan saja, termasuk di dalamnya 

tabsyir (penyampaian kabar gembira), inzar (pemberian peringatan), mauizah 

(pengajaran), nasihah (nasihat), waiiyah (wasiat), dan lain-lain yang merupakan 

pekerjaan lisan dan tulisan. Sedangkan dakwah meliputi seluruh kegiatan untuk 

mendorong seseorang berbuat kebajikan dan menjauhkan diri dari berbagai 

kejahatan, baik dengan lisan dan tulisan, lewat rekaman kaset, maupun dengan 

contoh perbuatan dan akhlak yang mulia. Karenanya, tabligh itu sebagian dari bentuk 

pelaksanaan dakwah.51 

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa nilai-nilai filosofis yang 

terdapat dalam tradisi Burdah keliling di Desa Habau Kecamatan Banua Lawas 

Kabupaten Tabalong ini adalah sebagai berikut: 

1) Nilai Akidah 

2) Nilai Ibadah 

3) Nilai Sosial (mencakup silaturrahmi, mendoakan terhadap sesama, sedekah, dan 

gotong royong) 

4) Nilai Syiar Islam 

5) Nilai Dakwah 

 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, maka penulis 

dapat memberikan simpulan terkait tradisi Burdah keliling di Desa Habau Kecamatan 

Banua Lawas Kabupaten Tabalong, yaitu mengenai: 

Latar belakang terciptanya tradisi Burdah keliling di Desa Habau Kecamatan 

Banua Lawas Kabupaten Tabalong. Tradisi ini dipengaruhi dengan adanya kepercayaan 

masyarakat setempat bahwasanya dengan melakukan pembacaan Burdah sambil 

berkeliling akan mengusir segala macam bala dan marabahaya yang akan datang di desa 

tersebut serta diharapkan desa tersebut menjadi berkah dan hasil panen melimpah. 

Proses pelaksanaan tradisi Burdah keliling di Desa Habau Kecamatan Banua 

Lawas Kabupaten Tabalong. Proses ini dimulai dengan azan, tawasul, kemudian membaca 

qasidah Burdah sambil berkeliling desa dengan diiringi terbang atau rebana (alat musik 

tradisional yang berbentuk bundar & pipih dan dimainkan dengan cara ditabuh) sambil 

membawa obor. Dan pembacaan Burdah keliling ini biasanya dipimpin oleh salah satu 

tokoh agama atau bisa juga tokoh masyarakat setempat, kemudian yang memimpin 

                                                 
50Muhammad Qadaruddin Abdullah, op.cit. h. 3 
51 Ibid, h. 5 
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membaca satu atau dua bait syair qasidah Burdah dan masyarakat yang mengikuti 

kegiatan akan menyahut dengan mengata:  كُلِّهِمِ"  عَلىٰ حَبِيْبِكَ خَيِْْ الْْلَْقِ  "مَوْلَايَ صَلِّ وَسَلِّمْ دَئمًِا ابََدًا begitu 

seterusnya sampai berakhirnya berkeliling desa. 

Dalam proses pelaksanaan tradisi Burdah keliling di Desa Habau ini pada zaman 

dulu dengan zaman sekarang memiliki sedikit perbedaan, seperti pada zaman sekarang 

diadakannya pembacaan qasidah Burdah di langgar/mesjid masing-masing RT pada 

malam sebelumnya (malam selasa) setelah itu baru keesokan harinya (malam 

Rabu/malam arba mustamir) akan diadakan pembacaan Budah sambil berkeliling desa, 

pada zaman dulu pembacaan Burdah di langgar/mesjid masing-masing RT itu tidak ada. 

Kemudian pelaksanaan pembacaan Burdah dengan diiringi alat musik terbang atau 

rebana, sebelumnya pada zaman dulu juga tidak ada. Kemudian diadakannya Nasihat 

atau Tausiah agama juga sebelumnya pun tidak ada namun, seiring dengan 

perkembangan zaman tradisi itu sedikit berubah. 

Nilai-nilai filosofis yang terdapat dalam tradisi Burdah keliling di Desa Habau 

Kecamatan Banua Lawas Kabupaten Tabalong. Nilai-nilai filosofis dalam tradisi ini adalah 

nilai akidah, nilai ibadah, nilai sosial, nilai syiar Islam, dan nilai dakwah. Nilai akidah yaitu 

keyakinan masyarakat Desa Habau bahwa dengan melakukan pembacaan qasidah 

Burdah sambil berkeliling desa dapat menghindarkan dari berbagai bala, musibah, 

ataupun bencana dan wabah penyakit baik di lingkungan masyarakat maupun 

dipersawahan. Nilai ibadah yaitu pembacaan syair qasidah Burdah karena Burdah berisi 

tentang puji-pujian untuk Nabi Muhammad Saw. Nilai sosial yaitu silaturrahmi yang 

terjalin dimasyarakat, saling mendoakan terhadap sesama, berbagi (sedekah), dan saling 

bergotong-royong. kemudian Nilai syiar Islam dapat dilihat dari pelaksanaan tradisi ini 

dimulai dengan azan. Azan merupakan salah satu syiar Islam. Terakhir nilai dakwah, 

yaitu dalam pelaksanaannya terdapat nasihat atau mauizah dari tokoh agama. 
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